






   

 

 

III Perspektif Milenial Terhadap Peningkatan Ketahanan Pangan Berkelanjutan 

 

Prakata 
 

Generasi Milenial identik dengan pemuda yang 

memiliki karakteristik agresif, menjunjung fleksibilitas 

dalam bekerja, menguasai pengetahuan teknologi dan 

sistem informasi yang lebih daripada generasi  

sebelumnya. Pandangan generasi Milenial saat ini 

menjadi penting untuk diperhatikan karena memiliki 

berbagai macam gagasan inovasi yang up to date dan 

solusi yang bersinggungan dengan teknologi. 

Pandangan generasi Milenial sudah seharusnya 

diberikan tempat untuk bisa didengar dan 

diimplementasikan untuk kepentingan masyarakat luas, 

khususnya tentang pangan berkelanjutan. 

Penulisan buku yang berjudul “Perspektif Milenial 

terhadap Peningkatan Ketahanan Pangan 

Berkelanjutan” bertujuan untuk mempublikasikan pola 

pikir para Milenial yang berkaitan dengan gizi , pangan, 

dan pertanian mengenai inovasi yang dapat 

meningkatkan ketahanan pangan dan gizi di era new 

normal. Banyak tantangan yang dihadapi terlebih 

selama pandemi ini mulai terjadi sehingga ketahanan 

pangan dalam mewujudkan pertanian berkelanjutan 

menjadi penting sebagai bentuk pemikiran kritis 

mengenai Langkah konkrit untuk kesehatan dengan 

melibatkan seluruh elemen masyarakat. Total ada 13 

judul/topik/gagasan perspektif milenial untuk 

ketahanan pangan dan pertanian berkelanjutan 

dengan 17 milenial yang berkontribusi dalam buku ini.  
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